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FT Universitas Negeri Yogyakarta 

 
Abstract 

This activity aims to: (1) introduce environmentally friendly 
mebele/wood finishing materials to the communities and (2) equip skill of 
environmentally friendly mebele/wood finishing application techniques to 
the communities. 

The target groups of this activity are mebele workers/business 
persons and the youths in Desa Pathuk, Kecamatan Pathuk, Kabupaten 
Gunung Kidul, D.I. Yogyakarta. The total participants are 28 persons, 12 
workers and 16 local village youths. The activity methods are: (1) lecture 
and discussion, (2) question and answer, (3) finishing practice, and (4) 
evaluation of the activity products. Various materials applied in the training 
are Ultran Aqua Politur, Aqua Lacquer Impra, Aqua Wood Finish, and 
IAWF. The equipments for finishing application include various number 
polish papers, portable polisher, finishing material tin container, spray gun, 
and compressor.  

The products of activity are: (1) the environmentally friendly 
finishing materials, generally using water as a solvent material. (2) the 
procedure of environmentally friendly based finishing technique appli-
cation: (a) wood surface preparation using polisher number 180, (b) rubbing 
wood filler evenly to the wood surface, (c) polishing by the number 240, (d) 
wood stain application by brushing or spraying, (e) sending sealer 
application using water as solvent material, and (e) final layering using 
alternatives of selected clear gloss/clear dove/semi gloss materials. The fifth 
and sixth steps, the maximum water solvent material addition of 20% for 
spraying application, and the maximum water addition of 10% for brushing 
application. 

 
Keywords: training, mebele finishing, and environmentally friendly  
 
 
A. PENDAHULUAN 
1. Analisis Situasi 
     Pertumbuhan industri perka-
yuan, terutama untuk produksi pera-
bot dan interior mengalami kemaju-

an yang sangat pesat sampai pada 
akhir tahun sebelum terjadinya bom 
Bali dan beberapa tragedi di tanah 
air ini. Setelah tragedi itu terjadi, 
usaha di bidang mebel sempat surut. 
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Namun, pada saat ini, dengan telah 
diusutnya beberapa kejadian yang 
memilukan tersebut usaha di bidang 
perkayuan dan mebel mulai bangkit 
kembali sejalan dengan permintaan 
pasar yang mulai menunjukkan tan-
da-tanda yang menggembirakan. 
Perkembangan ini dialami oleh per-
usahaan/industri berskala besar, me-
nengah maupun pada tingkat perajin 
kayu dan mebel kayu. Pertumbuhan 
tersebut karena adanya peningkatan 
permintaan pasar dalam negeri mau-
pun pasar internasional yang sema-
kin terbuka. 
 Di sisi lain, perkembangan in-
terior hotel dan pusat-pusat perbe-
lanjaan/ bisnis di kota-kota besar di 
Indonesia mendorong adanya per-
ubahan selera dan teknik sentuhan 
akhir yang berwujud teknik reka 
oles (finishing). Kondisi yang demi-
kian mendorong kebutuhan dan cita 
konsumen global harus dipenuhi. 
Kebutuhan konsumen yang demi-
kian itu harus dicarikan alternatif  
dan jalan keluar. Untuk itu para in-
dustriawan,  perajin mebel kayu, dan 
instansi terkait lainnya termasuk di 
dalamnya perguruan tinggi harus 
dapat mencarikan solusi pemecahan 
yang saling menguntungkan. 
 Sejalan dengan perkembang-
an teknologi industri mebel, maka 
harus selalu dikembangkan tekno-
logi reka oles sehingga tidak terjadi 
kejenuhan produksi karena asanya 
keterbatasan tampilan akhir dari 
produk mebel yang dihasilkan Ke-
mampuan keterampilan teknik reka 
oles dengan berbagai macam bahan 

dan nuansa harus dikuasai oleh para 
perajin mebel dan perguruan tinggi 
sehingga mampu menjawab berba-
gai pertanyaan, tantangan, dan per-
mintaan pasar yang terus meningkat 
tersebut. 
 Permintaan barang-barang 
mebel dari pasar luar negri (eksport) 
yang telah berjalan sebagian besar 
adalah mebel-mebel kelas atas (mu-
tu tinggi) akan tetapi belum dilaku-
kan proses finishing akhir. Akibat 
dari eksport produk mebel yang be-
lum difinishing tersebut, akan kehi-
langan harga jual 40% dibanding-
kan bila produk tersebut telah dila-
kukan finishing terlebih dahulu 
(Sunaryo, 1997).  

Upaya penyelesaian pekerja-
an akhir produksi dalam mebel  ter-
dapat berbagai macam finishing 
yang dapat dipilih, dan masing-
masing jenis finishing tersebut mem-
punyai keunggulan dan kekurangan 
masing-masing. Keunggulan dan ke-
lemahan dari masing-masing jenis 
dan bahan finishing perlu dikaji 
secara ilmiah. Jenis finishing untuk 
mebel tersebut, antara lain:  palitur, 
cat duko, melamine transparan, me-
lamine bernuansa marmer, mela-
mine bernuansa granit, melamine 
bernuansa fulkanik, finishing ber-
bahan pengencer air, dan masih ba-
nyak lagi ragam jenis dan bahan 
untuk finishing mebel tersebut. 
Seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni; 
reka oles atau finishing mebel pada 
era sekarang ini ikut berkembang 
pesat juag. Berbagai macam jenis 



210 
 

Aplikasi Teknik Finishing Mebel dengan Bahan Berbasis Ramah Lingkungan 

bahan dan teknik finishing-pun ba-
nyak ditemukan dan diproduksi un-
tuk memenuhi kebutuhan pengrajin, 
pengusaha mebel, seniman, dan kri-
yawan.   

Banyak permasalahan dan 
kendala yang dialami oleh peng-
rajin, pengusaha mebel, seniman 
dan kriyawan dalam masalah me-
moles karya mereka. Misalnya, hasil 
yang tidak maksimal, gampang me-
ngelupas, jamuran, cepat pudar, me-
nempel di tangan, bau menyengat, 
tidak ramah lingkungan, dan lain 
sebagainya. Di sisi lain, terkait de-
ngan masalah finishing mebel ini, 
kesadaran masyarakat akan keles-
tarian lingkungan dan kesehatan ma-
syarakat terus tumbuh berkembang. 
Hal ini menjadi tantangan sendiri 
bagi pengrajin, pengusaha mebel, 
seniman, dan kriyawan untuk mem-
finishing karyanya dengan bahan 
yang ramah lingkungan dan aman 
bagi kesehatan masyarakat. Oleh 
karena itu, tema finishing “ramah 
lingkungan” layak untuk diangkat 
dalam merespon isu pemanasan glo-
bal yang sedang berkembang dan 
mewujudkannya sebagai bentuk ke-
pedulian pada kelestarian lingkung-
an. 

 
2. Tujuan dan Manfaat 

Aplikasi teknologi finishing 
mebel  ini bertujuan untuk membe-
kali keterampilan finishing berber-
basis ramah lingkungan bagi para 
pengrajin mebel kayu di Desa 
Pathuk, Kecamatan Pathuk, Kabu-
paten Gunung Kidul, D.I. Yogyakar-

ta dalam hal: (1) mempersiapan  per-
mukaan kayu agar siap untuk di-
finishing; (2) memilih bahan dan 
aplikasi teknik penutupan pori kayu 
agar tidak terjadi pemborosan bahan 
finishing; (3) memilih bahan dan 
teknik aplikasi pemberian warna da-
lam finishing mebel; (4) memilih ba-
han dan teknik aplikasi pemberian 
lapisan dasar dalam finishing mebel; 
dan (5) memilih bahan dan teknik 
aplikasi pelapisan akhir dalam fi-
nishing mebel yang berbasis ramah 
lingkungan.   

Manfaat yang diharapkan 
dari kegiatan ini yaitu agar dapat 
memberi bekal keterampilan kepada 
para pengrajin mebel kayu  di Desa 
Pathuk, Kecamatan Pathuk, Kabu-
paten Gunung Kidul, D.I. Yogyakar-
ta sehingga dapat mengembangkan 
wahana melalui variasi produksi 
yang masih langka atau tidak ada di 
pasaran sehingga dapat bersaing dan 
merebut pasar. Karena finishing ber-
berbasis ramah lingkungan akan sa-
ngat membantu menjaga kelestarian 
lingkungan. Kelebihan finishing 

berbasis ramah lingkungan akan da-
pat mempengaruhi emosi dan minat 
para konsumen dalam menjaga ke-
sehatan lingkungan.  
 
3. Tinjauan Pustaka 
a. Bahan Finishing yang Ramah 

Lingkungan 
Pemilihan bahan untuk reka 

oles mebel dapat berpengaruh pada 
kesehatan manusia karena dari 
bahan finishing tersebut dapat tim-
bul pencemaran udara dan gangguan 
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kesehatan akibat terlepasnya gas be-
racun, seperti bahan-bahan karsino-
genik (penyebab kangker), dan se-
bagainya. Oleh karena itu, pemilih-
an bahan finishing yang tepat juga 
sangat penting. Artinya, sebelum ba-
han tersebut diaplikasikan. Sebagai 
contoh, bahan material yang dapat 
mengganggu kesehatan yaitu finish-
ing dengan bahan cat, finishing kayu 
olahan, finishing besi, mengandung 
formaldehyde, bahan beracun yang 
dapat mengeluarkan gas beracun 
yang dapat menimbulkan keracunan, 
alergi, memicu asma, penyakit teng-
gorokan dan pernafasan, serta me-
nimbulkan kanker (karsinogenik). 
Karena bahan ini banyak digunakan 
dalam material untuk rumah tinggal 
seperti cat, lem kayu, dan sebagai-
nya sangat mungkin menjadi sumber 
utama polusi udara di dalam rumah. 
Sebagai saran untuk hal ini, bila ru-
mah baru saja dicat, atau ada mebel 
yang baru selesai di-finishing (dicat/ 
dipolitur), sebaiknya tidak dihuni 
dahulu sementara waktu hingga bau 
menyengat dari formaldehyde tidak 
tercium lagi. Untuk kondisi normal, 
emisi gas ini tetap tinggi selama 6 – 
12 bulan. Oleh karena itu, lebih baik  
bila ventilasi dalam ruangan dipikir-
kan dan digunakan dengan baik agar 
gas dari bahan finishing tersebut da-
pat lebih dinetralisir oleh udara se-
gar dari luar ruangan. 

Pada saat ini, banyak dikem-
bangkan bahan-bahan finishing ber-
bahan dasar air yang lebih ramah 
lingkungan karena kandungan bahan 
kimia organik yang mudah menguap 

lebih rendah. Istilah "ramah ling-
kungan" sudah lama terdengar gaung-
nya dan negara-negara maju sudah 
membuat sertifikasi untuk material 
ramah lingkungan tersebut (Harian 
Kompas, 4 September 2009). Ber-
bagai bahan material untuk finishing 
mebel yang baik digunakan sebenar-
nya tersedia cukup banyak. Bahan 
material ini biasanya langsung di-
ambil dari alam dan tidak melalui 
industri yang melibatkan bahan ki-
mia berbahaya.  

 
b. Perkembangan Finishing Mebel 

Kayu banyak digunakan se-
bagai bahan bangunan, mebel, mau-
pun untuk kerajinan karena kein-
dahan tampilan dan kekuatannya 
yang cukup baik. Sebagai bahan 
alam, kayu akan mudah rusak jika 
tidak dilindungi dengan baik. De-
ngan semakin sedikitnya kayu yang 
tersedia, harga kayu menjadi se-
makin mahal. Oleh karena itu, kayu 
terutama yang digunakan untuk ba-
han eksterior, perlu dilindungi de-
ngan bahan finishing agar lebih ta-
han lama. Untuk yang dimanfaatkan 
sebagai bahan interior, keindahan 
tampilan lebih diutamakan sehingga 
bahan finishing yang dapat meng-
ekspos tampilan serat kayu menjadi 
pilihan yang sangat tepat. Finishing 
bertujuan untuk melindungi kayu 
dari bahan-bahan kimia, cuaca, ko-
rosi, jamur, dan serangga. Finishing 
tersebut, selain bertujuan untuk me-
lindungi, finishing juga akan dapat 
membuat tampilan produk menjadi 
lebih baik dan indah.  
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Tahapan finishing mebel di-
mulai dengan persiapan permukaan 
kayu, pewarnaan, dan pelapisan 
akhir (coating). Pelapisan akhir fi-
nishing mebel pelarutnya terdiri dari 
dua jenis yaitu air (water based) dan 
non air (solvent based) seperti nitro-
cellulose, acrylic, dan melamine/ 
acid curing atau polyurethane. 

Impra Aqua Wood Finish 
(IAWF) terdiri dari serangkaian pro-
duk finishing kayu "water based" 
(berpengencer air) yang diformulasi-
kan dengan bahan-bahan yang tidak 
mengandung logam berat (heavy 
metal), seperti timah (lead), air rak-
sa (mercury), dan bahan kimia lain-
nya yang dapat mengganggu kese-
hatan manusia. Berbagai penelitian 
telah lama mengindasikan bahwa lo-
gam berat dan beberapa bahan kimia 
beracun lainnya dapat menyebabkan 
penyakit kanker, gangguan perna-
fasan, gangguan sistem hormonal, 
dan penyakit lainnya (PT. Propan 
Raya, 2009). 

Produk IAWF mengandung 
kadar VOC (volatile organic com-
pound) yang sangat rendah (low 
VOC). Begitu juga karena bahan 
pengencernya air, produk-produk 
IAWF mengeluarkan emisi pelarut 
organik yang sangat rendah atau di 
bawah ambang batas yang diper-
kenankan oleh peraturan internasio-
nal. Selain itu, IAWF juga tidak ber-
bau (no odor), yang tidak mengan-
dung formaldehyde (no formalde-
hyde). VOC yang terlepas di udara, 
baik pada saat aplikasi maupun se-
telah aplikasi akan berdampak ter-

hadap kerusakan lingkungan dan 
gangguan kesehatan manusia. De-
ngan sifatnya yang tidak berbau dan 
tidak mengandung formaldehyde 
(bau pedas), produk-produk ini juga 
tidak mengganggu kesehatan aplika-
tor (workers) maupun  pemakai me-
bele/handycraft (users). Selain itu, 
di lingkungan kerja finishing (work-
shop), produk-produk IAWF juga ti-
dak menimbulkan limbah yang me-
ngandung solvent dan kimia beracun 
yang dapat mencemari air dan ling-
kungan sekitarnya. Penggunakan 
produk-produk IAWF yang ber-
pengencer air resiko bahaya keba-
karan di lingkungan kerja finishing 
(workshop) dapat diminimalisir. 

 
1)  Produk IAWF 

Berbagai macam produk 
IAWF adalah sebagai berikut. 
a) Impra Aqua Wood Filler (AWF-

911)  
Impra Aqua Wood Filler 

(AWF-911) adalah pengisi pori-pori 
kayu berpengencer air yang memi-
liki daya isi ke dalam pori-pori (po-
re filling ability) yang baik, mudah 
diamplas dan cepat kering. AWF-
911 tersedia dalam warna-warna: 
sungkai, kamper, dan jati (teak). 
 
b) Impra Aqua Wood Stain (AWS-

921) 
Impra Aqua Wood Stain 

adalah pewarna kayu berpengencer 
air dengan penampilan warna-warna 
transparan yang cerah, tidak cepat 
pudar sehingga dapat menonjolkan 
keindahan alami kayu. Selain itu, 
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Impra Aqua Wood Stain cepat ke-
ring dan mudah diaplikasikan: dapat 
dikuas, dibal, maupun dispray. Ber-
bagai jenis warna yang tersedia ter-
dapat warna-warna yang menarik, 
yang dapat dicampur satu dengan 
yang lain untuk memperoleh warna 
khusus yang dikehendaki. 
 
c) Impra Aqua Sanding Sealer 

(ASS-941) 
Impra Aqua Sanding Sealer 

adalah cat dasar (base coat) ber-
pengencer air yang cepat kering, 
mudah diamplas dan memiliki ke-
mampuan mengisi pori-pori kayu 
dengan baik dan dapat membentuk 
lapisan film yang cukup rata. Apli-
kasi produk ASS-941 dapat dikuas 
maupun menggunakan pistol sem-
prot (dispray). 

 
d) Impra Aqua Lacquer (AL-961) 

Impra Aqua Lacquer adalah 
cat akhir (top coat) berpengencer air 
yang cepat kering, dan memiliki ke-
mampuan membentuk lapisan film 
yang cukup rata dan fleksibel. AL-
961 dapat dikuas maupun dispray. 
Tersedia tiga pilihan penampilan ki-
lap, yaitu: clear gloss, clear dof, dan 
semi gloss. 
 
2) Prosedur Aplikasi IAWF 
a) Sebagai persiapan permukaan, 

amplas permukaan kayu dengan 
kertas amplas nomor 180, searah 
dengan serat kayu kemudian ber-
sihkan debu amplas dari atas per-
mukaan kayu. 

b) Aplikasikan Impra Aqua Wood 
Filler AWF-911. Pastikan AWF-
911 telah mengisi dan menutup 
seluruh permukaan kayu dengan 
efektif. Biarkan kering selama 60 
menit. 

c) Amplas dengan kertas amplas no-
mor 240 hingga permukaan kayu 
terlihat lagi. 

d) Aplikasikan Impra Aqua Wood 
Stain AWS-921 dengan cara di-
kuas kemudian setelah 2-3 menit 
dibal, atau dengan cara dispray 
secara merata. Biarkan kering se-
lama 60 menit. 

e) Campurkan Impra Aqua Sanding 
Sealer ASS-941 dengan 10% air 
(maksimum), kemudian aplikasi-
kan dengan cara dispray (bila di-
kuas, pengenceran dengan air se-
banyak 20%). Biarkan kering se-
lama 120 menit kemudian amplas 
permukaan cat dengan kertas am-
plas nomor 400. 

f) Campurkan Impra Aqua Lacquer 
AL-961 clear gloss/clear dof/semi 
gloss dengan 10% air (maksi-
mum) kemudian aplikasikan de-
ngan cara dispray (bila dikuas, 
pengenceran dengan air sebanyak 
20%). Bila ingin memperoleh 
permukaan yang lebih halus/rata, 
biarkan kering selama 120 menit, 
amplas dengan kertas amplas no-
mor 400 dan aplikasikan AL-961 
sekali lagi.  

 
3) Impra Hijau 

PT. Propan Raya dengan pe-
ngalaman lebih dari 25 tahun telah 
dikenal sebagai produsen “IMPRA”, 
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sebuah merk terkemuka yang telah 
lama menjadi market leader di pasar 
untuk kategori produk finishing 
kayu. “IMPRA”, sebuah kata de-
ngan lingkaran merah di sekeliling-
nya telah lama menjadi sebuah logo 
yang identik dengan cat kayu ber-
kualitas. IMPRA Wood Filler, 
IMPRA Wood Stain, dan IMPRA 
Melamine adalah beberapa nama 
produk yang sudah tidak asing lagi 
di kalangan industri mebele dan 
handicraft. Begitu terkenalnya, 
hingga di kalangan tukang finishing 
muncul istilah “di-IMPRA” yang 
berarti “didempul”. 

Setelah melalui proses riset 
yang seksama, kini tiba saatnya bagi 
PT. Propan Raya untuk memper-
sembahkan suatu sistem finishing 
terkini yang menjadi perwujudan 
rasa kepedulian kami terhadap ling-
kungan dan kesehatan. Sistem fi-
nishing ini diberi nama IAWF. Merk 
IMPRA dan nama produk Aqua 
Wood Finish sengaja diberi warna 
hijau untuk memberi kesan alami 
yang menggambarkan lingkungan 
yang segar dan sehat. Dengan me-
nampilkan merk IMPRA yang ber-
ganti warna dari merah ke hijau, PT. 
Propan Raya dengan bangga mem-
persembahkan bagi produk mebel 
dan kerajinan: suatu sistem finishing 
kayu yang ramah lingkungan dan 
aman bagi kesehatan manusia (PT. 
Propan Raya, 2009b). Sistem ini ter-
diri dari: (1) Impra Aqua Wood 
Filler AWF-911; (2) Impra Aqua 
Wood Stain AWS-921; (3) Impra 

Aqua Sanding Sealer ASS-941; dan 
(4) Impra Aqua Lacquer AL-961. 

Rangkaian produk ramah 
lingkungan ini diluncurkan dalam 
sebuah seminar bertemakan “The 
Environmentally Friendly Coating 
System for Your Hotel and Resort” 
di Hotel Melia Benoa, Bali, pada 
tanggal 21 Januari 2006 yang diikuti 
oleh sekitar 140 peserta. Seminar ini 
diadakan bersama dengan Associat-
ion of Chief Engineer (ACE) Bali 
dan didukung oleh Bali Greenery 
Foundation, yang adalah agen resmi 
dari Green Globe 21 dari Australia. 

IMPRA Hijau”, para pelaku 
industri mebel dan handicraft juga 
ikut terlibat dalam gerakan pelesta-
rian lingkungan dan kepedulian ter-
hadap kesehatan. IAWF terdiri dari 
serangkaian produk finishing kayu 
berpengencer air (water based) yang 
diformulasikan dari bahan-bahan 
yang tidak mengandung logam berat 
(heavy metal) seperti: timah hitam 
(lead, Pb) dan air raksa (mercury, 
Hg), dan bahan kimia lain yang da-
pat menyebabkan kanker, gangguan 
pernapasan, gangguan sistem hor-
monal, dan gangguan kesehatan 
lainnya. 

Produk-produk IAWF me-
ngandung kadar volatile organic 
compound (VOC) yang sangat ren-
dah, disebut “Low VOC”. VOC 
yang terlepas ke udara bebas, baik 
pada saat pengecatan maupun saat 
pengeringan, akan berdampak pada 
kerusakan lingkungan dan gangguan 
kesehatan manusia. Karena meng-
gunakan air sebagai pengencernya, 
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produk-produk IAWF hanya menge-
luarkan emisi pelarut organik yang 
sangat rendah, di bawah ambang 
batas yang ditetapkan oleh peraturan 
internasional. Selain itu, IAWF juga 
tidak berbau (no odor), dan tidak 
mengandung formaldehyde (no for-
maldehyde content). 

Dengan sifatnya yang tidak 
berbau dan tidak mengandung for-
maldehyde, produk-produk ini aman 
bagi sang aplikator (tukang cat) 
maupun pemakai mebele/handicraft. 
Produk-produk IAWF juga tidak me-
nimbulkan limbah yang mengan-
dung solvent dan bahan kimia be-
racun yang dapat mencemari air dan 
lingkungan sekitar tempat kerja 
(workshop), serta meminimalkan re-
siko terjadinya kebakaran yang bia-
sa terjadi karena adanya kandungan 
solvent pada cat. 
 
c. Persyaratan dalam Finishing 

Mebel Kayu 
Letak geografis Indonesia 

yang terletak pada daerah tropis 
menyebabkan kelembaban udara cu-
kup tinggi. Tingginya kelembaban 
udara ini dapat menyebabkan per-
ubahan muai dan susut kayu men-
jadi cepat. Akibatnya, cat yang akan 
dipakai untuk melindungi kayu ter-
sebut harus tahan mengikuti muai 
dan susut kayu sehingga bertahan 
lama. 

Untuk mendapatkan sistem 
finishing yang tepat pada kayu yang 
dipakai di luar ruangan hendaknya 
memperhatikan beberapa hal-hal se-
perti berikut. 

1) Kayu yang dipakai sebaiknya su-
dah cukup tua atau sudah cukup 
umur dan kadar airnya (moisture 
of content maksimal 12%). Hal 
ini berpengaruh kepada kestabil-
an dimensi kayu serta kekerasan 
kayu. Kayu yang keras dan ke-
ring tentunya mempunyai sifat 
yang lebih stabil dibandingkan 
kayu muda dan basah. Di sam-
ping itu, kayu yang masih basah 
kurang baik menyerap cat/politur 
sehingga cepat rusak.  

2) Bahan finishing hendaknya mem-
punyai sifat deep penetrating se-
hingga dapat menjadi akar yang 
kokoh bagi cat yang melapisi 
kayu.  

3) Bahan finishing juga harus mem-
punyai sifat yang fleksibel se-
hingga dapat mengikuti muai dan 
susut kayu.  

4) Bahan finishing harus mempu-
nyai sifat water repellent se-
hingga air tidak dapat masuk ke 
dalam pori-pori kayu.  

5) Bahan finishing harus mempu-
nyai sifat permeabel sehingga ka-
yu masih dapat bernafas dan me-
lepaskan air yang terdapat di da-
lamnya.  

6) Bahan finishing juga harus mem-
punyai sifat UV absorber atau 
UV bloker sehingga sinar ultra 
violet tidak sampai merusak 
kayu.  

7) Bahan finishing sebaiknya mem-
punyai warnya yang masih dapat 
mempertahankan keindahan serat 
kayu, namun jika kayu yang 
dipakai di proyek beraneka ragam 
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dapat memakai bahan finishing 
yang berwarna solid sehingga 
dapat menutupi perbedaan warna 
dan serat kayu tersebut.  

Untuk memenuhi semua per-
syaratan di atas, PT. Propan Raya 
telah mengembangkan “A Deep Pe-
netrating Finishing System” for Ex-
terior Wood Coating. Produk ini di-
beri nama Ultran Lasur (UL) yang 
terdiri dari dua varian yaitu: (1) Ex-
terior Deck lasur EDL – 601 yang 
khusus dipakai untuk sistem finish-
ing lantai kayu, misalnya pool deck, 
terrace deck, jembatan kayu, dan 
lain-lain. (2) Exterior Lasur EL – 
501 yang khusus dipakai untuk 
komponen bangunan yang terbuat 
dari kayu, misalnya: wooden raill-
ing, pergola, gazebo (bali bengong), 
lisplang, pool chair, garden mebele, 
dan lain lain.  

Teknik aplikasi standar yang 
disarankan adalah sebagai berikut. 
1) Amplas kayu searah urat kayu 

dengan kertas amplas nomor 180.  
2) Untuk lapisan pertama kuaskan 

UL yang telah diencerkan dengan 
thinner lasur sebanyak 30 – 50 % 
agar UL dapat terserap dengan 
baik oleh kayu. Biarkan kering 
kemudian amplas ambang dengan 
kertas amplas nomor 360 – 400.  

3) Kuaskan UL dan biarkan kering. 
Kemudian amplas ambang de-
ngan kertas amplas nomor 360 – 
400. Lakukan tahap ini sebanyak 
dua kali.  

4) Kuaskan UL satu kali lapis de-
ngan kuas yang telah dibungkus 

kain untuk mendapatkan hasil fi-
nishing yang halus.  

Tahapan ini adalah tahapan 
standar untuk kayu yang masih be-
lum teraplikasi cat atau politur. Apa-
bila akan merefinish ulang dapat 
langsung berkonsultasi dengan tim 
pelaksana sehingga hasil yang di-
dapat maksimal. 
 
4. Identifikasi dan Perumusan 

Masalah 
Untuk melakukan finishing 

berbasis ramah lingkungan. masih 
banyak dipertanyakan secara umum 
bagaimana cara melaksanakan fi-
nishing  sehingga dapat dibuat men-
jadi seperti granit tiruan dan marmer  
tiruan yang penampilannya betul-
betul natural. Akan tetapi,  kalau di-
rinci sangat banyak permasalahan 
yang muncul. Sebenarnya  pembuat-
an finishing berbasis ramah ling-
kungan. dasarnya adalah finishing 
melamine sehingga masalah-masa-
lah  yang muncul adalah masalah-
masalah yang dihadapi finishing me-
lamine berbasis ramah lingkungan. 
 Mengingat kemampuan kete-
rampilan para pengrajin mebel kayu   
yang sudah cukup banyak me-
nguasai  teknologi melamine, per-
masalahan  lebih difokuskan  pada 
masalah teknik reka oles berberbasis 
ramah lingkungan; di mana para 
pengrajin mebel kayu di Desa Pa-
thuk, Kecamatan Pathuk, Kabupaten 
Gunung Kidul, D.I. Yogyakarta be-
lum menguasainya. Dengan demi-
kian, rumusan masalah dalam ke-
giatan pelatihan finishing  dengan 
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bahan berbasis ramah lingkungan di 
Desa Pathuk ini adalah sebagai be-
rikut. 
1) Bagaimana mempersiapan per-

mukaan kayu agar siap untuk di-
finishing dengan bahan yang ber-
basis ramah lingkungan?  

2) Dengan bahan apa dan bagai-
mana teknik menutup pori kayu 
agar tidak terjadi pemborosan ba-
han finishing?  

3) Dengan bahan apa dan bagai-
mana teknik aplikasi pewarnaan 
dalam finishing mebel yang ber-
basis ramah lingkungan?  

4) Dengan bahan apa dan bagai-
mana teknik aplikasi pemberian 
lapisan dasar dalam finishing me-
bel yang berbasis ramah ling-
kungan?  

5) Dengan bahan apa dan bagai-
mana teknik aplikasi pelapisan 
akhir dalam finishing mebel yang 
berbasis ramah lingkungan?  
 

B. METODE APLIKASI 
1.  Khalayak Sasaran 
 Sesuai judul pelatihan yang 
telah dikemukakan di atas, khalayak 
sasaran (warga belajar) dalam ke-
giatan ini adalah para pengrajin 
mebel kayu di Desa Pathuk, Keca-
matan Pathuk, Kabupaten Gunung-
kidul, D.I. Yogyakarta khususnya 
bagi karyawan yang mempunyai tu-
gas di bagian finishing.  

Penetapan pemilihan warga 
belajar ini merupakan suatu upaya 
agar dalam mengikuti pelatihan ada 
rasa tanggungjawab untuk dapat me-

nyerap ilmu pengetahuan dan kete-
rampilan yang diajarkan dari para 
tim pelaksana dan instruktur dari PT 
Propan Raya Cabang Yogyakarta. 
Dengan demikian, hasil pelatihan ini 
akan dilihat hasilnya setelah para 
warga belajar menguasai teknologi 
yang dilatihkan dan dapat mengapli-
kasikannya di industrinya secara 
baik terutama untuk menghasilkan 
produk jadi yang layak jual. 
 
2. Alat dan Bahan 
 Berbagai peralatan yang di-
gunakan sebagai pendukung dalam 
aplikasi finishing mebel dengan ba-
han berbasis ramah lignkungan ada-
lah: (1) kompresor berkekuatan ¾ 
PK; (2) regulator; (3) pistol semprot 
(spray gun); (4) pengukur konsisten 
cat; (5) pelindung mulut dan hidung 
(masker); (6) pengaduk cat; dan (7) 
kaleng tempat cat. 
 Bahan yang digunakan be-
rupa: (1) cat melamin berbahan ra-
mah lingkungan; (2) bahan pencen-
cer (air); (3) kayu sebagai media la-
tihan; (4) mebel (meja, kursi, kali-
grafi, almari, dan lain-lain sebagai 
media praktik untuk produk jadi.  
 
3. Metode Penerapan Teknologi 

Untuk memecahkan perma-
salahan yang dihadapi oleh khalayak 
sasaran dalam program pelatihan ini 
dipilih beberapa metode pemecahan 
sebagai berikut. 

 
a. Metode Ceramah dan Diskusi 

Metode ini dipilih untuk me-
nyampaikan teori dan konsep sub-
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stansi yang sangat prinsip dan pen-
ting yang harus dikuasai oleh para 
peserta pelatihan dalam finishing  
mebel berberbasis ramah lingkung-
an. Permasalahan yang disampaikan 
dalam metode ini meliputi: (1) per-
siapan benda kerja (penghalusan 
permukaan kayu yang akan di-
finishing); (2) teknik penutupan pori 
kayu; (3)  teknik pemberian lapisan;  
dan (4) teknik aplikasi pelapisan 
akhir.    

 
b. Metode Demonstrasi 

Metode demostrasi sangat 
penting artinya untuk mencapai ke-
berhasilan pelatihan sebab dalam 
tahap pelatihan suatu proses kerja 
akan dapat dengan mudah diikuti 
dan dipraktekan oleh warga belajar 
apabila keterampilan pokok tersebut 
diperagakan dengan baik khususnya 
dalanm hal: (1) mempersiapan per-
mukaan benda kerja; (2) teknik pe-
nutupan pori kayu dengan wood 
filler; (3) teknik pemberian lapisan 
dasar pada benda kerja; dan (4) tek-
nik aplikasi pelapisan akhir pada 
benda kerja sesuai dengan dengan 
berbagai alternatif pilihan seperti  
clear gloss, clear dof, atau semi 
gloss.  
 
c. Latihan dan Praktek  

Metode ini bertujuan untuk 
memberi bekal keterampilan yang 
optimal bagi para warga belajar. 
Dalam metode ini, peserta dilatih 
untuk melakukan sendiri atau mem-
praktekkan dengan cara menirukan 
sesuai dengan demonstrasi yang di-

lakukan oleh instruktur yang me-
mang telah terbukti keberhasilan-
nya. Kegiatan praktek ini kadang 
kala perlu diulang berberapa kali 
agar para warga belajar mempunyai 
kompetensi dalam pekerjaan finish-
ing mebel dengan bahan berbasis 
ramah lingkungan.  

Materi praktek yang harus 
dilakukan dan dikuasai oleh warga 
belajar adalah semua tahapan kerja 
dalam finishing warna transparan 
dan semi transparan. Untuk menda-
patkan hasil keterampilan yang 
tinggi maka warga belajar harus 
membuat berbagai motif transparan 
(natural) dan semi transparan ter-
masuk mengaplikasikannya pada 
benda jadi yang berupa meja, kursi 
tamu, kursi santai, almari, kaligrafi, 
atau produk mebel lainnya. 

 
4. Realisasi Pemecahan Masalah 
 Realisasi pemecahan masa-
lah dalam pelaksanaan program ke-
giatan ini yaitu sebagai berikut.  
a. Pemberian stimulan bahan finish-

ing mebel dengan bahan berbasis 
ramah lignkungan untuk berbagai 
jenis hasil akhir finishing yang 
berupa clear gloss, clear dof, dan 
semi gloss dapat terlaksana sesuai 
dengan rencana.  

b. Pemberian pengetahuan tentang 
bahan-bahan finishing dengan ba-
han berbasis ramah lingkungan 
dapat disampaikan dengan baik 
melalui metode ceramah dan ta-
nya jawab bertempat di salah satu 
pengkrajin mebel di Desa Pathuk, 
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Kecamatan Pathuk, Kabupaten 
Gunungkidul. 

c. Pelatihan teknis  aplikasi dan tek-
nik finishing mebel kayu dengan 
bahan berbasis ramah lingkungan  
juga dapat terlaksana dengan baik 
bekerjasama dengan tim dari pro-
dusen cat  PT. Propan Raya Ca-
bang Yogyakarta. 

d. Ceramah bidang kewirausahaan 
sebagai pendukung dalam usaha 
berwirausaha mebel dan produk 
kerajinan kayu dapat disampai-
kan dengan metode ceramah, dis-
kusi, dan tanya jawab.  

e. Praktek aplikasi finishing dengan 
bahan berbasis ramah lingkungan 
dapat diaplikasikan meja, kursi, 
almari, kosen dan daun pintu ga-
rasi, serta benda-benda kerajinan 
seperti kaligrafi.  

 Dengan pembekalan materi 
pelatihan seperti diuraikan di atas 
cukup beralasan bahwa para peng-
rajin mebel kayu di Desa Pathuk, 
Kecamatan Pathuk, Kabupaten Gu-
nungkidul, D.I. Yogyakarta dapat 
mengembangkan diri dalam usaha 
berwirausaha mebel kayu melalui 
pengembangan aplikasi teknik fi-
nishing-nya. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
1.  Hasil Kegiatan 
 Hasil kegiatan aplikasi fi-
nishing mebel berbasis ramah ling-
kungan yaitu berupa: (1) pemberian 
stimulan bahan finishing dan teknik 
finishing dengan berbagai jenis 
bahan; (2) pemberian ceramah (ma-
teri) tentang kewirausahaan mebel 

kayu; (3) pemberian ceramah teknik 
penyiapan mebel kayu dan teknik 
finishing berbahan ramah lingkung-
an dengan berbagai motif yang baru 
booming di pasaran; dan (4) praktek  
teknik finishing berbahan ramah 
lingkungan dengan berbagai motif. 
 Selain itu, hasil dari program 
kegiatan ini yaitu berupa produk 
mebel kayu yang telah difinishing 
dengan bahan yang ramah ling-
kungan sebanyak tiga set meja dan 
kursi tamu. Harga jual satu set  me-
bel kayu khususnya meja dan kursi 
tamu berbahan kayu putih atau do-
reng yang difinishing dengan  teknik 
finishing berbahan ramah lingkung-
an adalah Rp 250.000,00 (dua ratus 
lima puluh ribu seribu rupiah). Pada 
hal bila difinishing dengan bahan 
politur sirlak hanya laku seharga Rp 
150.000,00 s.d. Rp 200.000,00.  
Jadi, ada kenaikkan nilai jual sebesar 
50-66,67%. Untuk satu set meja kur-
si tamu mebel kayu dari bahan kayu 
warna coklat nilai jual bila di-
finishing dengan bahan politur sirlak  
yaitu Rp 175.000,00 (seratus tujuh 
puluh lima ribu rupiah). Bila di-
finishing dengan bahan melamine 
yang ramah lingkungan nilai jualnya 
naik menjadi Rp 225.000,00 (dua 
ratus dua puluh lima ribu rupiah), 
juga mengalami kenaikkan nilai jual 
sebesar 44,44%.  
 
2. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dalam kegiatan ini 
dilaksanakan dengan cara melihat 
minat dan motivasi peserta, khusus-
nya para pengkrajin mebel yang ter-
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gabung dalam asosiasi industri me-
bel kayu dalam mengikuti semua 
bentuk kegiatan dan minat mengem-
bangkan keterampilan untuk usaha 
berwirausaha. Evaluasi kegiatan ke-
terampilan dilihat dari hasil praktek 
khalayak sasaran dalam proses me-
nyiapkan mebel kayu dan teknik 
finishing dengan bahan ramah ling-
kungan dan sejauhmana kualitas 
produk mebel dan teknik finishing 
dengan yang dihasilkan. Tolok ukur 
keberhasilan dilihat dari penyelesai-
an pekerjaan penyiapan mebel kayu 
dan aplikasi teknik finishing dan 
jumlah produk mebel kayu yang di-
finishing yang dihasilkan  dalam ke-
giatan praktek selama pelaksanaan 
program kegiatan berlangsung. Di 
samping itu, juga dilakukan evaluasi 
tentang bagaimana prospek berwira-
usaha mebel kayu di lingkungan 
industri mebel kayu di Desa Pathuk, 
Kecamatan Pathuk, Kabupaten, Gu-
nung Kidul, D.I. Yogyakarta. 
 Ditinjau dari kualitas produk 
yang dihasilkan, pengkrajin mebel 
kayu di di Desa Pathuk, Kecamatan 
Pathuk telah dapat memproduksi 
mebel kayu dengan finishing yang 
berbahan ramah lingkungan dengan 
kualitas yang baik bahkan jauh lebih 
baik dari kualitas mebel yang di-
finishing dengan bahan cat dan po-
litur. Hal ini dikarenakan mebel 
kayu dengan teknik finishing ber-
bahan ramah lingkungan yang di-
hasilkan oleh warga belajar tersebut 
tampak lebih halus, warnanya me-
narik, kekuatan bahan finishing le-
bih tahan lama, dan tidak mudah 

pudar. Jumlah mebel kayu dengan 
teknik finishing berbahan ramah 
lingkungan yang dapat dihasilkan 
oleh tiga orang warga belajar dalam 
satu hari yaitu sebanyak rata-rata 
satu  set meja dan kursi tamu.  
 
3. Faktor Pendukung 
 Berbagai hal yang dapat 
memberikan dukungan dalam pelak-
sanaan program sehingga dapat 
memperlancar penyelesaian rencana 
kerja kegiatan ini guna mengatasi 
permasalahan yang dihadapi oleh 
warga belajar di industri mebel kayu 
di Desa Pathuk, Kecamatan Pathuk, 
Kabupaten Gunung Kidul, D.I. Yog-
yakarta adalah sebagai berikut. 
a. Adanya kerjasama yang baik an-

tara tim pelaksana kegiatan de-
ngan Bapak Camat Pathuk dan 
Lurah Desa Pathuk serta para 
industriawan mebel kayu di Desa 
Pathuk dan sekitarnya dalam me-
nyumbangkan gagasan, koreksi, 
dan masukkan selama penyam-
paian materi dan praktek teknik 
finishing mebel berbahan ramah 
lingkungan dengan berbagai mo-
tif. 

b. Adanya kerjasama yang baik an-
tara Koordinator Bengkel Kayu 
beserta teknisinya dari Jurusan 
Pendidikan Teknik Sipil dan Pe-
rencanaan  Fakultas Teknik  Uni-
versitas Negeri Yogyakarta de-
ngan tim pelaksana kegiatan, 
khususnya dalam penyediaan  
peralatan dan fasilitas bengkel 
lainnya dalam penyiapan mebel 
yang akan di-finishing dan apli-
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kasi teknik finishing dengan ber-
bagai motif bagi pengrajin mebel 
di lokasi kegiatan. 

c. Adanya bantuan teknis dari PT. 
Propan Raya Cabang Yogyakarta 
yang telah menyediakan bahan 
finishing berbahan ramah ling-
kungan beserta peralatan penun-
jang pelatihan. 

d. Tersedia media pelatihan (benda 
kerja0 di masing-masing industri 
mebel kayu di Desa Pathuk untuk  
aplikasi teknik finishing berbahan 
ramah lingkungan dengan ber-
bagai motif sehingga cukup mu-
dah dalam pelaksanaan program 
pelatihan ini.   

 
4. Faktor Penghambat 
 Secara teknis dapat dikata-
kan penghambat dalam penyelesaian 
program kegiatan ini adalah tidak 
ada. Artinya semua bentuk kegiatan 
yang direncanakan, baik dari saat 
mulai mendisain rencana finishing 
sampai dengan merealisasikan tek-
nik finishing mebel dengan yang 
ramah lingkungan, proses finishing, 
uji coba finishing di laboratorium, 
uji coba finishing di lapangan, dan 
pelaksanaan kegiatan di lapangan 
dapat diselesaikan dengan baik tan-
pa ada hambatan yang berarti. 

 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian dan hasil 
pelaksanaan program kegiatan se-
lanjutnya dapat disampaikan kesim-
pulan sebagai berikut.  

a. Jenis keterampilan produksi me-
bel kayu yang sesuai dikembang-
kan oleh pengkrajin mebel kayu 
di Desa Pathuk, Kecamatan Pa-
thuk adalah pembuatan mebel 
kayu dari bahan kayu sonokerling 
dan kayu jati lokal serta  teknik 
finishing dengan motif sesuai de-
ngan bahan dasar mebel tersebut. 
Sebab motif dan teknik aplikasi 
finishing yang telah diberikan ha-
sil akhirnya bertujuan untuk me-
ningkatkan kualitas produk me-
bel yang dihasilkan. Pemilihan 
motif finishing mebel (trans-
paran, semi transparan, atau dof) 
bertujuan permasalahan penutup-
an cacat kayu untuk mebel-mebel 
yang berbahan dari kayu yang 
kurang baik.  

b. Secara umum para pengkrajin 
mebel kayu di Desa Pathuk, Ke-
camatan Pathuk, kabupaten Gu-
nung Kidul, D.I. Yogyakarta sa-
ngat berminat mengikuti pelatih-
an usaha produksi mebel kayu, 
khususnya pembuatan mebel 
yang di-finishing dengan teknik 
finishing dengan bahan yang ra-
mah lingkungan.  

c. Setelah diberikan pelatihan secara 
intensif para pengkrajin mebel 
kayu di Desa Pathuk, Kecamatan 
Pathuk dapat mengikuti dan me-
ngembangkan keterampilan usa-
ha produksi mebel kayu, khu-
susnya yang mebel-mebel yang 
di-finishing dengan  teknik finish-
ing dengan berbagai motif (trans-
paran, semi transparan, dan dof). 
Hal ini terbukti warga belajar 
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dapat menyiapkan mebel kayu 
dan mengaplikasi teknik finishing 
yang berbahan ramah lingkungan 
dengan berbagai motif dengan 
kualitas yang jauh lebih baik di-
bandingkan dengan yang beredar 
di pasaran.  

d. Secara umum pelaksanaan pro-
gram kegiatan ini tidak ada ham-
batan yang berarti. Namun, bila 
ditinjau dari aspek pemasaran 
produk mebel kayu dengan tek-
nik finishing berbagai motif yang 
dihasilkan, mereka masih memer-
lukan bimbingan dan pembinaan 
lebih lanjut secara kontinyu.  

e. Proses pembuatan mebel kayu 
dan aplikasi teknik finishing ber-
bahan ramah lingkungan dapat 
dikembangkan di lingkungan in-
dustri mebel di Desa Pathuk, Ke-
camatan Pathuk adalah yang di-
awali dengan pembuatan disain, 
pengadaan bahan baku khususnya 
kayu, pemilihan bahan yang se-
suai, pembuatan konstruksi sam-
bungan, perakitan, finishing akhir, 
dan dilanjutkan dengan pemasar-
an produk. 

 
2. Saran-saran 
 Demi keberhasilan program 
pemberdayaan masyarakat dan pem-
berian bekal keterampilan hidup 
warga belajar di Desa Pathuk, Ke-
camatan Pathuk, saran-saran berikut 
dapat dijadikan acuan untuk pe-
ngembangan, yaitu: (a) tekuni usaha 
pembuatan mebel kayu dan teknik 
finishing berbahan ramah lingkung-
an dengan berbagai motif ini dengan 

cara mempertahankan kualitasnya 
produknya; (b) teknik pemasaran 
produk dapat dilakukan dengan pen-
dekatan para perangkat desa, pe-
muka tokoh masyarakat di daerah 
sekitarnya, melayani pesanan perse-
orangan, instansi pemerintah, pihak 
swasta, dan lain-lain; dan (c) per-
alatan finishing yang telah selesai di-
gunakan sebaiknya dirawat dengan 
baik (dicuci dan dibersihkan) dari 
segala bentuk kotoran yang menem-
pel agar dapat bertahan lama. 
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